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Abstrak. Perkembangan teknologi digital mendorong transformasi layanan 

pada industri coffee shop, khususnya dalam proses pemesanan. Abang Coffee 

masih menggunakan sistem pemesanan manual yang menyebabkan antrean 

panjang, kesalahan pencatatan, dan keterlambatan pelayanan. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem pemesanan online 

berbasis Progressive Web App (PWA) menggunakan metode Design 

Thinking. Metode ini terdiri dari lima tahapan yaitu empathize, define, ideate, 

prototype, dan test yang berfokus pada kebutuhan pengguna. Sistem 

dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan dukungan teknologi 

web modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu 

meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat proses transaksi, serta 

meningkatkan pengalaman pengguna. 

Abstract. The development of digital technology encourages service 

transformation in the coffee shop industry, particularly in ordering systems. 

Abang Coffee still uses a manual ordering system that causes long queues, 

recording errors, and service delays. This study aims to design and develop 

an online ordering system based on Progressive Web App (PWA) using the 

Design Thinking method. The method consists of five stages: empathize, 

define, ideate, prototype, and test. The system is developed using the Laravel 

framework. The results show that the system improves service efficiency, 

accelerates transactions, and enhances user experience.  

  

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai sektor industri, 

termasuk sektor kuliner dan layanan makanan. 

Transformasi digital menjadi salah satu strategi 

utama yang digunakan oleh pelaku usaha untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas jangkauan pasar, serta 

meningkatkan kualitas layanan kepada 

pelanggan. Dalam konteks industri coffee shop, 

penerapan teknologi digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu operasional, tetapi 

juga sebagai sarana untuk meningkatkan 

pengalaman pelanggan (customer 

experience).[1] 

Abang Coffee merupakan salah satu usaha 

coffee shop yang masih menerapkan sistem 

pemesanan secara manual melalui kasir. Proses 

ini mengharuskan pelanggan untuk datang 

langsung dan melakukan pemesanan di tempat, 

yang pada kondisi tertentu seperti jam sibuk 

dapat menimbulkan antrean panjang, 

keterlambatan pelayanan, serta potensi 

kesalahan dalam pencatatan pesanan. 

Permasalahan tersebut tidak hanya berdampak 

pada efisiensi operasional, tetapi juga 

berpengaruh terhadap tingkat kepuasan 

pelanggan. Seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan akan layanan yang cepat, praktis, 

dan berbasis digital, diperlukan suatu sistem 

pemesanan online yang mampu mengatasi 

permasalahan tersebut. Sistem pemesanan 

online memungkinkan pelanggan untuk 

melakukan pemesanan secara mandiri melalui 

perangkat digital tanpa harus menunggu di 

lokasi. Selain itu, sistem ini juga dapat 

membantu pihak pengelola dalam mengelola 
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data pesanan secara lebih terstruktur dan real-

time.[2] 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang 

digunakan adalah metode Design Thinking, 

yaitu metode pengembangan yang berfokus 

pada kebutuhan pengguna (user-centered 

design). Metode ini dipilih karena mampu 

menghasilkan solusi yang tidak hanya berfungsi 

secara teknis, tetapi juga sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan pengguna. Design 

Thinking terdiri dari lima tahapan utama yaitu 

empathize, define, ideate, prototype, dan test 

yang dilakukan secara iteratif.[3] 

Selain itu, teknologi yang digunakan dalam 

pengembangan sistem adalah Progressive Web 

App (PWA). PWA dipilih karena memiliki 

keunggulan dalam hal performa, aksesibilitas, 

serta kemampuannya untuk berjalan pada 

berbagai perangkat tanpa memerlukan instalasi 

aplikasi. Teknologi ini juga mendukung fitur 

offline, notifikasi, serta kecepatan akses yang 

lebih baik dibandingkan website konvensional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem pemesanan online 

berbasis PWA pada Abang Coffee dengan 

menggunakan metode Design Thinking.[4] 

Diharapkan sistem yang dihasilkan mampu 

meningkatkan efisiensi pelayanan, mengurangi 

antrean, serta memberikan pengalaman 

pengguna yang lebih baik. 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Sistem Pemesanan Online 

Sistem pemesanan online merupakan sistem 

berbasis digital yang memungkinkan pelanggan 

untuk melakukan pemesanan produk atau 

layanan melalui media internet. Sistem ini 

umumnya dilengkapi dengan fitur seperti 

katalog produk, keranjang belanja, sistem 

pembayaran digital, serta notifikasi status 

pesanan. Implementasi sistem pemesanan 

online terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

pelayanan serta mengurangi kesalahan dalam 

pencatatan transaksi.[5] 

 

2.2  Design Thinking 

Design Thinking merupakan metode 

pemecahan masalah yang berfokus pada 

kebutuhan pengguna dengan pendekatan kreatif 

dan iteratif. Metode ini terdiri dari lima tahapan 

utama yaitu empathize (memahami pengguna), 

define (mendefinisikan masalah), ideate 

(menghasilkan ide solusi), prototype (membuat 

model solusi), dan test (pengujian solusi). 

Pendekatan ini memungkinkan pengembang 

untuk menghasilkan solusi yang lebih inovatif 

dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.[6] 

 

2.3  Progressive Web App (PWA) 

Progressive Web App (PWA) adalah 

teknologi pengembangan aplikasi web yang 

menggabungkan keunggulan antara website dan 

aplikasi native.[7] PWA memungkinkan 

aplikasi berjalan secara responsif, cepat, dan 

dapat diakses dalam kondisi jaringan terbatas 

atau bahkan offline. Teknologi ini 

memanfaatkan service worker untuk 

pengelolaan cache dan web app manifest untuk 

konfigurasi aplikasi. PWA juga mendukung 

fitur seperti push notification dan instalasi ke 

home screen, sehingga meningkatkan 

pengalaman pengguna. 

 

2.4  Website 

Website merupakan platform digital yang 

digunakan untuk menyajikan informasi serta 

menyediakan layanan secara daring. Dalam 

sistem pemesanan online, website berfungsi 

sebagai antarmuka utama yang 

menghubungkan pelanggan dengan sistem. 

Website yang baik harus memperhatikan aspek 

usability, responsivitas, serta kecepatan akses 

agar dapat memberikan pengalaman pengguna 

yang optimal.[8] 

 

2.5  User Experience (UX) 

User Experience (UX) merupakan aspek 

penting dalam pengembangan sistem yang 

berkaitan dengan pengalaman pengguna saat 

berinteraksi dengan sistem. UX mencakup 

kemudahan penggunaan, kenyamanan, 

efisiensi, serta kepuasan pengguna. Desain UX 

yang baik dapat meningkatkan loyalitas 

pengguna serta memperbesar kemungkinan 

sistem digunakan secara berkelanjutan.[9] 

 

3.  METODE PENELITIAN  

3.1  Rancangan Penelitian 
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Gambar 1 Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan Design Thinking, 

yaitu metode pengembangan yang berfokus 

pada pemahaman kebutuhan pengguna untuk 

menghasilkan solusi inovatif terhadap 

permasalahan yang dihadapi.[10] Metode ini 

dipilih karena memiliki pendekatan yang 

berorientasi pada pengguna (user-centered 

approach) serta memungkinkan proses 

pengembangan dilakukan secara iteratif melalui 

proses evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan.[11] Dalam penelitian ini, metode 

Design Thinking digunakan untuk merancang 

sistem pemesanan online berbasis Progressive 

Web App (PWA) pada Abang Coffee. 

Penerapan metode ini bertujuan untuk 

menghasilkan sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna serta mampu 

meningkatkan efisiensi proses pemesanan dan 

transaksi. Secara umum, alur penelitian dalam 

metode Design Thinking terdiri dari lima 

tahapan utama yaitu Empathize, Define, Ideate, 

Prototype, dan Test. Tahapan tersebut 

menggambarkan proses mulai dari memahami 

kebutuhan pengguna hingga melakukan 

pengujian terhadap solusi yang telah 

dikembangkan. 

 

 

 

3.2  Design Thinking 

Metodologi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Design 

Thinking. Design Thinking merupakan 

pendekatan pemecahan masalah yang berpusat 

pada pengguna (user-centered approach) yang 

menekankan pemahaman mendalam terhadap 

kebutuhan pengguna serta pengembangan 

solusi inovatif melalui proses yang bersifat 

iteratif. Menurut Tim Brown dalam artikelnya 

yang berjudul Design Thinking, Design 

Thinking merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan kebutuhan manusia, 

kemungkinan teknologi, serta kebutuhan bisnis 

untuk menghasilkan solusi inovatif yang 

efektif. Pendekatan ini memungkinkan 

pengembang untuk mengeksplorasi berbagai 

kemungkinan solusi melalui proses kreatif yang 

sistematis dan berulang. 

Secara umum, metode Design Thinking 

terdiri dari lima tahapan utama, yaitu 

Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. 

Setiap tahapan memiliki peran penting dalam 

proses pengembangan solusi dan saling 

berkaitan satu sama lain.[12] 

 

3.3  Implementasi Sistem 

Sistem diimplementasikan menggunakan 

PHP framework Laravel dengan basis data 

MySQL, Tahap implementasi merupakan tahap 

pengujian terhadap sistem yang telah dirancang 

untuk memastikan bahwa sistem dapat 

berfungsi dengan baik serta memenuhi 

kebutuhan pengguna. Pada tahap ini dilakukan 

proses implementasi sistem pemesanan online 

berbasis Progressive Web App (PWA) serta 

pengujian terhadap fitur-fitur yang telah 

dikembangkan. Proses pengembangan dan 

pengujian sistem dilakukan dengan 

menggunakan beberapa tools pendukung, 

antara lain: Visual Studio Code (VS Code) 

sebagai lingkungan pengembangan untuk 

menulis dan mengelola kode program. XAMPP 

sebagai server lokal untuk menjalankan aplikasi 

web dan mengelola database.[13] Fitur utama 

sistem meliputi: pemesanan, pembayaran 

digital, dan pelacakan status pesanan sehingga 

meningkatkan efisiensi layanan dan kepuasan 

pelanggan. 

 

 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1  Hasil Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pelanggan, dapat disimpulkan bahwa waktu 

tunggu pemesanan di Abang Coffee dirasakan 

cukup lama, terutama pada jam ramai seperti 

sore hingga malam hari dan akhir pekan. 
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Antrean panjang sering terjadi karena seluruh 

proses pemesanan masih terpusat di kasir tanpa 

sistem antrean yang jelas, sehingga pelanggan 

harus menunggu cukup lama untuk dilayani. 

Selain itu, beberapa pelanggan juga pernah 

mengalami kesalahan pesanan, meskipun tidak 

terjadi setiap saat, yang umumnya muncul 

ketika kondisi warung sedang ramai. Kendala 

pembayaran juga masih dirasakan oleh 

pelanggan proses pembayaran yang memakan 

waktu, sehingga turut memperpanjang antrean. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses 

pemesanan dan pembayaran yang masih 

manual belum mampu mengakomodasi 

tingginya jumlah pelanggan secara optimal. 

 

4.2  Hasil Implementasi Sistem 

 
Gambar 2 Halaman Dashboard Admin 

 

 
Gambar 3 Halaman Daftar Menu 

 
Gambar 4 Halaman Keranjang dan Checkout 

 
Gambar 5  Halaman Status Pesanan 

 

Hasil implementasi penelitian ini berupa 

sistem pemesanan online Abang Coffee 

berbasis Progressive Web App (PWA) yang 

dikembangkan menggunakan metode Design 

Thinking melalui lima tahapan, yaitu 

empathize, define, ideate, prototype, dan test. 

Berdasarkan tahapan tersebut, sistem dirancang 

untuk mengatasi permasalahan utama seperti 

proses pemesanan manual, kesalahan 

pencatatan, serta kurang efisiennya pengelolaan 

pesanan. Sistem yang dihasilkan memiliki dua 

jenis pengguna, yaitu admin dan pelanggan. 

Pada sisi admin, sistem menyediakan fitur 

dashboard untuk menampilkan ringkasan data, 

pengelolaan pesanan, detail pesanan, laporan 

penjualan, serta manajemen produk/menu. 

Fitur-fitur ini mendukung proses operasional 

agar lebih terstruktur dan efisien. Sementara itu, 
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pada sisi pelanggan, sistem menyediakan fitur 

pemesanan online yang meliputi halaman daftar 

menu, detail produk, keranjang, pembayaran, 

status pesanan secara real-time, serta ulasan 

pelanggan. Seluruh fitur dirancang untuk 

mempermudah proses pemesanan dan 

meningkatkan pengalaman pengguna. Dengan 

implementasi ini, sistem mampu meningkatkan 

efisiensi layanan, mengurangi kesalahan 

pencatatan, serta mempercepat proses transaksi 

baik dari sisi admin maupun pelanggan. 

 

4.4  Hasil Pengujian SUS 

a. Pengujian SUS Karyawan 

 

Gambar 6 Hasil Pengujian SUS Karyawan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan metode System Usability Scale 

(SUS) terhadap 3 responden, diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 79,1. Nilai tersebut termasuk 

dalam kategori Good (Baik) dan berada pada 

tingkat Acceptable, yang menunjukkan bahwa 

sistem yang dirancang memiliki tingkat 

kegunaan (Usability) yang baik serta dapat 

diterima oleh pengguna.[14] 

 

b. Pengujian SUS Pelanggan 

 

Gambar 7 Hasil Pengujian SUS Pelanggan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan System 

Usability Scale (SUS), diperoleh nilai dari 35 

responden pelanggan dengan rata-rata sebesar 

78,9. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem 

memiliki tingkat Usability yang baik dan dapat 

digunakan dengan cukup mudah oleh 

pengguna.[15] Hal ini terlihat dari mayoritas 

responden yang memberikan skor tinggi pada 

setiap pertanyaan, terutama pada aspek 

kemudahan penggunaan dan pemahaman 

sistem. 

Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa responden yang memberikan nilai 

lebih rendah, yang menunjukkan bahwa masih 

ada beberapa bagian dari sistem yang perlu 

disempurnakan, seperti konsistensi tampilan 

dan kejelasan elemen antarmuka. Secara 

keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa 

sistem sudah berada pada kategori Good dan 

mendekati Excellent, sehingga layak untuk 

digunakan dengan beberapa perbaikan pada 

aspek tertentu.[16] 

 

4.5  Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan sistem 

pemesanan online Abang Coffee berbasis Web 

Progressive App (PWA) dengan menerapkan 

metode Design Thinking. Proses perancangan 

dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu 

Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. 

Pada tahap Empathize, diperoleh permasalahan 

utama berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, yaitu proses pemesanan yang 

masih dilakukan secara manual, kesalahan 

dalam pencatatan pesanan, serta kurang 

efisiennya pengelolaan pesanan oleh pihak 

admin. 

Permasalahan tersebut kemudian dianalisis 

pada tahap Define sehingga menghasilkan 

kebutuhan pengguna, baik dari sisi pelanggan 

maupun admin. Selanjutnya, pada tahap Ideate, 

dirancang solusi berupa sistem pemesanan 

online berbasis PWA yang dapat diakses 

dengan mudah oleh pelanggan tanpa perlu 

mengunduh aplikasi, serta menyediakan fitur 

pengelolaan pesanan yang lebih terstruktur bagi 

admin. Hasil dari tahap Ideate kemudian 

diwujudkan dalam bentuk prototype pada tahap 

Prototype. Berdasarkan perancangan yang telah 

dilakukan, sistem ini memiliki dua jenis 

pengguna utama, yaitu admin dan pelanggan, 

dengan fitur-fitur sebagai berikut: 

Pada sisi admin, terdapat beberapa fitur 

utama yang dirancang untuk mendukung 

pengelolaan operasional toko secara digital. 

Halaman dashboard admin berfungsi sebagai 

pusat informasi yang menampilkan ringkasan 

data penting seperti jumlah pesanan, status 

pesanan, serta pendapatan. Selanjutnya, 

halaman detail pesanan digunakan untuk 

menampilkan informasi lengkap terkait pesanan 

pelanggan, sehingga admin dapat melakukan 

pengecekan dan validasi pesanan dengan lebih 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062             Rachel  dkk  
 

  595  

akurat. Selain itu, terdapat halaman keuangan 

dan laporan penjualan yang menyajikan data 

transaksi dalam bentuk tabel maupun grafik, 

sehingga memudahkan admin dalam 

melakukan analisis penjualan. Halaman kelola 

pesanan memungkinkan admin untuk mengatur 

status pesanan, mulai dari pesanan masuk 

hingga pesanan selesai, sehingga alur 

operasional menjadi lebih terstruktur. Pada 

halaman kelola produk atau menu, admin dapat 

menambahkan, mengubah, maupun menghapus 

data menu sesuai dengan kebutuhan. 

Sementara itu, pada sisi pelanggan, sistem 

menyediakan fitur yang dirancang untuk 

mempermudah proses pemesanan secara 

online. Halaman dashboard pelanggan 

menampilkan informasi awal seperti menu 

rekomendasi dan navigasi utama. Halaman 

daftar menu digunakan untuk menampilkan 

seluruh produk yang tersedia secara terstruktur 

dan menarik, sehingga memudahkan pelanggan 

dalam memilih menu. Selanjutnya, halaman 

detail atau tambahkan pesanan memungkinkan 

pelanggan untuk melihat informasi menu secara 

lebih rinci serta menentukan jumlah pesanan. 

Pesanan yang dipilih akan masuk ke dalam 

halaman keranjang, di mana pelanggan dapat 

meninjau kembali pesanan sebelum melakukan 

checkout. Pada tahap berikutnya, pelanggan 

akan diarahkan ke halaman pembayaran untuk 

memilih metode pembayaran dan 

menyelesaikan transaksi. Setelah transaksi 

dilakukan, pelanggan dapat memantau 

perkembangan pesanan melalui halaman status 

pesanan yang menampilkan informasi secara 

real-time. Selain itu, tersedia juga halaman 

ulasan pelanggan yang memungkinkan 

pengguna memberikan feedback terhadap 

layanan dan produk yang telah diterima. 

Pada tahap Test, dilakukan pengujian 

menggunakan metode System Usability Scale 

(SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan 

penggunaan sistem yang telah dirancang. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki 

tingkat usability yang baik dan dapat diterima 

oleh pengguna, baik dari sisi pelanggan maupun 

admin. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode Design Thinking 

dalam perancangan sistem pemesanan online 

Abang Coffee berbasis PWA mampu 

menghasilkan solusi yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Sistem ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dalam proses 

pemesanan, tetapi juga membantu admin dalam 

mengelola operasional toko secara lebih 

terstruktur dan sistematis.[17] 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan 

sistem pemesanan online Abang Coffee 

berbasis Progressive Web App (PWA) berhasil 

dilakukan menggunakan metode Design 

Thinking melalui tahapan empathize, define, 

ideate, prototype, dan test, yang mampu 

mengidentifikasi permasalahan utama seperti 

proses pemesanan manual, kesalahan 

pencatatan, serta kurang efisiennya pengelolaan 

pesanan. Sistem yang dihasilkan memiliki dua 

jenis pengguna, yaitu pelanggan dan admin, 

dengan fitur yang mendukung proses 

pemesanan serta pengelolaan operasional 

secara lebih terstruktur dan efisien. Hasil 

pengujian menggunakan System Usability Scale 

(SUS) menunjukkan bahwa sistem memiliki 

tingkat kemudahan penggunaan yang baik dan 

dapat diterima oleh pengguna. Secara 

keseluruhan, penerapan metode Design 

Thinking terbukti efektif dalam menghasilkan 

solusi yang sesuai dengan kebutuhan serta 

mampu meningkatkan efisiensi pelayanan dan 

kualitas operasional Abang Coffee.  
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